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ABSTRACT

Introduction: Visual Inspection with Acetic Acid (IVA) is a simple,
inexpensive, and effective early screening method for cervical cancer.
However, the IVA examination coverage in the working area of Jejangkit
Public Health Center remains very low, at only 1.4% of 1,018 women of
childbearing age in 2024. Limited knowledge is one of the factors
contributing to the low participation rate. Educational videos can serve as
an engaging and easy-to-understand learning medium that has the potential
to improve knowledge. Objective: To determine the effect of educational
video media on the knowledge level of women of childbearing age
regarding the IVA Test in the working area of Jejangkit Public Health
Center. Method: This study employed a pre-experimental design using a
One Group Pre—Post Test Design. A Simple Randon Sampling of 91
respondents was selected using total sampling. Data analysis was
conducted using the Wilcoxon Signed Rank Test with a significance level of
0.05. Results: The Wilcoxon test showed a p-value of 0.001, indicating a
significant effect of educational video media on improving respondents’
knowledge about the IVA Test. The average knowledge score increased
from 55.51% before the intervention to 75.82% after the intervention.
Conclusion: Educational video media has a significant effect on increasing
the knowledge of women of childbearing age regarding the IVA Test in the
working area of Jejangkit Public Health Center in 202.

ABSTRAK

Latar Belakang: Pemeriksaan Inspeksi Visual dengan Asam Asetat (IVA)
merupakan metode skrining dini kanker serviks yang sederhana, murah, dan
efektif. Namun, cakupan pemeriksaan IVA di wilayah kerja Puskesmas
Jejangkit masih sangat rendah, yaitu hanya 1,4% dari 1.018 wanita usia
subur pada tahun 2024. Rendahnya pengetahuan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi rendahnya partisipasi. Media Video dapat
menjadi alternatif edukasi yang menarik dan mudah dipahami sehingga
berpotensi meningkatkan pengetahuan sasaran. Tujuan: untuk mengetahui
pengaruh edukasi menggunakan media Video terhadap tingkat pengetahuan
wanita usia subur tentang IVA Test di wilayah kerja Puskesmas Jejangkit.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan
rancangan One Group Pre—Post Test Design. Jumlah sampel sebanyak 91
responden menggunakan teknik Simple Random sampling. Analisis data
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat signifikansi
0,05. Hasil: Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value= 0,001, yang
berarti terdapat pengaruh signifikan edukasi media video terhadap
peningkatan pengetahuan responden tentang IVA Test. Rata-rata
pengetahuan responden meningkat dari 55,51% sebelum intervensi menjadi
75,82% setelah intervensi. Kesimpulan: Edukasi menggunakan media
Video berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan wanita
usia subur tentang IVA Test di wilayah kerja Puskesmas Jejangkit Tahun
2025.
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PENDAHULUAN

Kanker payudara dan kanker serviks adalah dua jenis kanker yang paling umum di
Indonesia. Kedua kanker ini memiliki tingkat kematian yang cukup tinggi, yang disebabkan
oleh keterlambatan dalam diagnosis dan penanganan. Hampir 70% pasien kanker baru
terdeteksi ketika sudah berada pada stadium lanjut. Hal ini sangat disayangkan, karena kanker
serviks sebenarnya dapat ditemukan pada tahap pra-kanker dan masih bisa diobati sehingga
tidak berkembang menjadi kanker sesungguhnya.(Kementerian Kesehatan, 2024)

Kanker serviks di Indonesia menempati peringkat kedua tertinggi setelah kanker
payudara. Berdasarkan data Globocan tahun 2020, terdapat sekitar 36.633 kasus baru kanker
serviks dengan 21.003 kematian per tahun (Sung et al., 2021)

Kanker serviks adalah tumor ganas yang berkembang di area leher rahim, di mana
99,7% kasusnya disebabkan oleh infeksi Human Papillomavirus (HPV) pada leher rahim.
Pertumbuhan kanker ini berlangsung sangat lambat, namun sayangnya banyak penderita baru
menyadari keberadaan penyakit ini ketika sudah memasuki stadium lanjut, sehingga
pengobatan menjadi kurang efektif. Tingginya angka kasus kanker serviks ini disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan dan kurangnya deteksi dini terhadap gejala yang dirasakan oleh
penderitanya.(Maretta et al., 2022)

Kanker serviks merupakan salah satu masalah kesehatan yang serius bagi perempuan
di seluruh dunia, terutama di negara-negara berkembang. Menurut data World Health
Organization (WHO) pada tahun 2020, terdapat lebih dari 600.000 kasus baru kanker serviks
dan sekitar 340.000 kematian, sebagian besar terjadi di negara dengan berpendapatan rendah
dan menengah. Penyakit ini disebabkan oleh infeksi Human Papilloma Virus (HPV) yang
berlangsung lama dan biasanya tidak menunjukkan gejala hingga mencapai stadium lanjut.
Oleh karena itu, deteksi dini sangat penting untuk mengurangi angka kejadian dan kematian
akibat kanker serviks.(Septi, 2023)

Wanita rentan mengalami gangguan kesehatan reproduksi, salah satunya adalah kanker
serviks yang ditandai dengan tumbuhnya sel-sel abnormal. Kanker serviks bisa menginvasi
jaringan lain dan organ-organ tubuh, dan apabila tidak mendapatkan pengobatan, 2 tahun
setelah timbul gejala 95% akan mengalami kematian.(Nita et al., 2023)

Upaya untuk mendeteksi dini kanker yang telah dilakukan di Provinsi Kalimantan
Selatan adalah deteksi dini kanker leher rahim dengan metode IVA (Inspeksi Visual dengan
Asam Laktat). Dari 600.389 perempuan usia 30-50 tahun yang diperiksa, ditemukan 127 kasus
IVA positif atau sebesar 0,8%. (Dinas Kesehatan Kabupaten, 2024)

Inpeksi Visual Asetat (IVA) adalah metode skrining murah yang dapat dilakukan di
fasilitas kesehatan yang lebih rendah oleh staf terlatih dan hasilnya tersedia segera sehingga
memungkinkan pengobatan orang yang diskrining positif pada hari yang sama(Nurkhasanah et
al., 2024) . Deteksi dini dengan metode Inspeksi Visual dengan Asam Asetat (IVA) merupakan
salah satu cara yang efektif, murah, dan mudah dilakukan di layanan primer seperti puskesmas.
Pada pemeriksaan ini, pemeriksaan dilakukan dengan cara melihat serviks yang telah diberi
asam asetat 3-5% secara inspekulo.(Kencana et al., 2024)

Menurut Data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2024, di Indonesia Pada kurun waktu
2021-2023, sebanyak 3.114.505 perempuan usia 30-50 tahun atau 14,6% dari sasaran telah
menjalani deteksi dini kanker leher rahim dengan metode IVA. Data pada Provinsi Kalimantan
Selatan tahun 2023 sebanyak 0,6 % WUS yang melakukan pemeriksaan IVA.(Kementerian
Kesehatan, 2024)

Beberapa metode yang tersedia untuk menyebarluaskan informasi kesehatan, salah
satunya adalah pemanfaatan video edukasi. Istilah video berasal dari kata vi dan deo dalam
bahasa Inggris yang dijabarkan menjadi visual yang berarti gambar dan audio yang berarti
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suara. Sehingga pengertian dari video yaitu, sebuah media yang menampilkan gambar dan
suara secara bersamaan (Siregar, 2022). Pendekatan ini disukai karena kemampuannya
memikat penonton, menghemat waktu, dan memungkinkan untuk menonton berulang kali.
Video edukasi sering digunakan karena dianggap lebih efektif dalam mengkomunikasikan
pesan secara efektif kepada masyarakat umum(Nurkhasanah et al., 2024)

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yaningsih (2020), menyatakan terjadi
perubahahan yang signifikan mengunakan media video pada saat promosi kesehatan,
pemberian video pada kelompok kontrol 2,13 kali lebih mempengaruhi pengetahuan dan
kunjungan pemeriksaan IVA dibandingkan dengan pemberian leaflet (Yaningsih Herlinadi,
2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maria Ulfa menyatakanbahwa pendidikan
kesehatan dengan menggunakan informasi audiovisual lebih meningkatkan pengetahuan, sikap
dan tindakan dibandingkan dengan media leafleat (Ulfa et al., 2020).

Berdasarkan data Kabupaten Barito Kuala pada tahun 2024 dari 51.423 Wus sebanyak
1013 WUS yang melakukan Deteksi Dini Kanker leher Rahim dengan metode VA atau
sebanyak 0,2 %. Data yang diperoleh di Wilayah Kerja Puskesmas Jejangkit didapatkan jumlah
Wus yang melakukan VA Test pada tahun 2023 dari 995 WUS sebanyak 13 orang atau 1,3 %
Wanita Usia Subur yang melakukan Pemeriksaan IVA, dan pada tahun 2024 dari 1018 WUS
di wilayah tersebut hanya sebanyak 15 orang atau 1,4% Wanita Usia Subur yang melakukan
pemerksaan IVA. sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada kenaikan yang signifikan pada
2 tahun terakhir ini. (Laporan Puskesmas Jejangkit).

Hasil studi pendahuluan di wilayah kerja Puskesmas Jejangkit melalui wawancara
terhadap 10 WUS, didapatkan bahwa 7 responden hanya mampu 1-2 dari 5 pertanyaan terkait
IVA Test (20-40%) yang termasuk kategori kurang, sementara itu, 3 orang (30%) mampu
menjawab 3 pertanyaan (60%) yang termasuk kategori cukup, dan tidak ada responden yang
mencapai kategori baik (76-100%). Berdasarkan kriteria Arikunto (2016). Temuan ini
menegaskan bahwa pengetahuan WUS mengenai VA Tast masih kurang.Upaya peningkatan
peningkatan pengetahuan yang sudah dilakukan di puskesmas Jejangkit, yaitu penyuluhan
melalui leaflet.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Penggunaan Video Edukasi Terhadap Peningkatan
Pengetahuan Wus Tentang Iva Test Di Wilayah Kerja Puskesmas Jejangkit”.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan desain pra-eksperimental dengan rancangan One Group Pre—
Post Test Design. Jumlah sampel sebanyak 91 responden menggunakan teknik Simple Random
sampling. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat
signifikansi 0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Data Umum Penelitian
a. Umur Responden
Umur Responden di wilayah kerja Puskesmas Jejangkit pada penelitian ini

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1. Distribusi frekuensi menurut Umur Responden di wilayah kerja
Puskesmas Jejangkit tahun 2025

Karakteristik Umur: Jumlah (n) Persentase (%)
Dewasa awal (20-35) 48 52,7
Dewasa Tengah (36-45) 43 47,3
Dewasa Akhir (46-50) 0 0

Total 91 100

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan tabel 1. mayoritas umur responden berada pada tahap dewasa
awal yaitu dengan rentang umur 26 tahun sampai dengan 35 tahun yaitu sebanyak
48 orang atau 52,7 %.

b. Pendidikan Responden
Pendidikan Responden di wilayah kerja Puskesmas Jejangkit pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2. Distribusi frekuensi Pendidikan Responden di wilayah kerja Puskesmas
Jejangkit pada tahun 2025

Karakteristik Pendidikan Jumlah (n) Persentase
(%)
Dasar (SD,SMP) 53 58,2
Menengah (SMA, SMK) 36 39,6
Tinggi (D3,51,52,S3) 2 2,2
Total 91 100

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan tabel 2. mayoritas responden memiliki pendidikan dasar yaitu
sebanyak 53 orang atau 58,2 %.

c. Pekerjaan Responden
Status pekerjaan responden di wilayah kerja Puskesmas Jejangkit pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 3. Distribusi frekuensi pekerjaan Responden di wilayah kerja Puskesmas
Jejangkit tahun 2025

Karakteristik Pekerjaan Jumlah (n) Persentase (%)
Bekerja 8 8,8
Tidak Bekerja 83 91,2
Total 91 100

Sumber:; Data Primer 2025
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Berdasarkan tabel 3. mayoritas responden tidak bekerja yaitu sebanyak 83
orang atau sebanyak 91,2 %.
2. Data Khusus Penelitian
a. Analisis Univariat
Analisis univariat bertujuan untuk menggambarkan rata-rata pengetahuan
ibu sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media video, standar
deviasi, skor minimal dan skor maksimal.
1) Pengetahuan Wanita Usia Subur tentang IVA Test
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil pengetahuan wanita usia
subur tentang IVA Test sebelum dan sesudah diberikan video dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4. Distribusi Responden berdasarkan pengetahuan wanita usia subur
sebelum diberikan intervensi dengan media video dan sesudah di berikan
media video di wilayah kerja Puskesmas Jejangkit tahun 2025

Pengetahuan Mean SD Min Maks N
WUS

Sebelum 55,51 12,9 27 87 91
Sesudah 75,82 12,5 53 100 91

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 4. di atas, diperoleh data pengetahuan responden sebelum
diberikan penyuluhan menggunakan media video tentang IVA test memiliki nilai
minimal 27 sedangkan nilai maksimal hanya 87, dan setelah diberikan penyuluhan
menggunakan media video tentang IVA test maka terjadi peningkatan nilai
minimal 53 dan nilai maksimal menjadi 100.

2) Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel dependen
yaitu pengetahuan tentang I'VA Test dengan variabel independen yaitu media video
yang ditunjukkan dengan nilai p < 0,05.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil Pengaruh pengetahuan
wanita usia subur tentang IVA Test sebelum dan sesudah diberikan video dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Pengaruh pengetahuan wanita usia subur sebelum diberikan intervensi
menggunakan media video dan sesudah di berikan media video di
wilayah kerja Puskesmas Jejangkit Tahun 2025

Pengetahuan Mean SD Min Maks N p-Value
WUS

Sebelum 55,51 12,9 27 87 01

Sesudah 7582 125 53 100 91 <0,001

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 5 di atas, dari hasil uji statistik menggunakan uji
Wilcoxon, menunjukkan bahwa hasil pengetahuan antara sebelum dan sesudah
diberikan promosi kesehatan menggunakan media video adalah memiliki nilai
sig (2-tailed) atau nilai p-value <0,001, karena nilainya lebih kecil dari (o 0,05)
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maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh video edukasi
terhadap tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang IVA Test. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa intervensi yang diberikan efektif dalam
meningkatkan tingkat pengetahuan responden.

B. Pembahasan

d

1. Tingkat Pengetahuan wanita usia subur tentang I'VA Test sebelum intervensi

menggunakan media video

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pengetahuan wanita usia subur (WUS)
tentang IVA Test sebelum diberikan intervensi media video rata- rata memiliki nilai
minimal 27 sedangkan nilai maksimal hanya 87, dan setelah diberikan penyuluhan
menggunakan media video tentang IVA test maka terjadi peningkatan nilai minimal 53
dan nilai maksimal menjadi 100. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman
mengenai VA Test di kalangan WUS masih perlu ditingkatkan.

Hal ini dapat digambarkan pada hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Lestari et al., (2020) yang menemukan bahwa lebih dari 90% ibu tidak melakukan
pemeriksaan IVA.

Beberapa faktor yang mempengaruhi masih rendahnya pengetahuan WUS yaitu
sosial budaya , rasa malu untuk memeriksakan diri, latar belakang pendidikan yang
masih rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi masih rendahnya pengetahuan
WUS vyaitu dikarenakan masih banyak WUS berpendidikan dasar yaitu sebanyak 53
orang atau 58,2 % sehingga penerimaan pemahaman WUS tentang IVA Test masih
terbatas. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyoroti rendahnya pengetahuan
masyarakat tentang IVA test salah satunya dipengaruhi karena faktor pendidikan
(Wiesenthal et al., 2023). Setelah dilakukan intervensi dengan media video edukasi,
terjadi peningkatan yang pada tingkat pengetahuan responden. Hal ini menegaskan
efektivitas media video sebagai sarana promosi kesehatan dalam meningkatkan
pemahaman wanita usia subur mengenai pemeriksaan IVA Test. Hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa minimnya penyuluhan kesehatan tentang IVA Test berkontribusi
pada rendahnya pemahaman tentang IVA Test ini (Mastura & Simanullang, 2024).

Penyuluhan mengenai pemeriksaan IVA Test di Puskesmas Jejangkit telah
dilaksanakan secara rutin. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat, khususnya wanita usia subur, tentang pentingnya deteksi dini
kanker leher rahim. Penyuluhan IVA Test biasanya dilakukan sebanyak tiga kali dalam
satu tahun, dengan melibatkan tenaga kesehatan puskesmas serta sasaran masyarakat
yang datang ke fasilitas pelayanan kesehatan maupun kegiatan di luar gedung.

Rendahnya pengetahuan wanita usia subur (WUS) tentang IVA Test sebelum
intervensi media di wilayah kerja Puskesmas Jejangkit, berdasarkan karakteristik
pendidikan responden, masih banyak responden yang berpendidikan dasar yang dapat
mempengaruhi terhadap pengetahuannya sehingga pengetahuan dan pemahaman
mereka tentang IVA Test masih terbatas. Dan juga berdasarkan sosial budaya yang ada
di wilayah tersebut yaitu di pengaruhi oleh sosial budaya masyarakat yang menganggap
pemeriksaan genetalia masih dianggap tabu, malu dan takut akan hasil yang diperoleh
nantinya. Hal ini sejalaan dengan jurnal alasan perempuan tidak dapat menjalani
pemeriksaan kanker serviks antara lain dipengaruhi oleh sosial budaya, kurangnya
pengetahuan, ketakutan akan rasa sakit, dan penolakan karena malu. Rendahnya
kesadaran masyarakat turut berkontribusi terhadap tingginya angka kejadian kanker
serviks di Indonesia (Mastura & Simanullang, 2024).
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d

2. Tingkat Pengetahuan wanita usia subur tentang IVA Test sesudah intervensi

menggunakan media video

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada tingkat
pengetahuan wanita usia subur (WUS) mengenai VA Test setelah diberikan intervensi
melalui media video edukasi. Berdasarkan hasil postest, nilai minimum dan maksimum
setelah postest yaitu nilai minimum 53 dan nilai maksimum 100 dengan nilai rata-rata
menjadi 75,82 . Temuan ini menggambarkan bahwa media video sebagai alat edukasi
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman wanita usia subur terkait IVA Test.

Media video merupakan salah satu media pembelajaran yang mampu
menyampaikan informasi secara visual dan audio secara simultan, sehingga
memudahkan pemahaman dan daya ingat responden.

Penelitian di wilayah kerja Puskesmas Jejangkit ini sejalan dengan Penelitian
Lubis di Kampung Darek Kecamatan Padang Sidempuan Selatan, diperoleh hasil
adanya peningkatan pengetahuan dan partisipasi WUS untuk mendeteksi dini kanker
serviks dengan pendidikan kesehatan melalui media video.
Misalnya, penelitian oleh (Sophia et al., 2023) di Kota Cimahi menemukan bahwa rata-
rata skor pengetahuan responden meningkat secara signifikan setelah intervensi
edukasi menggunakan media video, dengan peningkatan dari 14% responden
berpengetahuan baik menjadi 19,4% setelah intervensi.

. Pengaruh media video terhadap tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang

IVA Test

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari uji Wilcoxon didapat nilai
rank positif berjumlah 87 dengan nilai Z = -8,123 dengan p-value 0,001 (p <0,05) yang
menandakan bahwa terdapat perbedaan antara tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah intervensi menggunakan media video yaitu terjadi peningkatan nilai rata-rata
sebanyak 20,31%. Dengan kata lain, media video terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan wanita usia subur tentang VA Test. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan (M Fahriani et al.,2024) dengan menggunakan uji Wilcoxon didapat nilai
rank positif berjumlah 93 dengan nilai Z = -8,434 dengan  p -value = 0,000. Dan
Penelitian Nii Putu, 2018 bahwa pendidikan kesehatan dengan media audio visual
sangat berpengaruh terhadap pengetahuan WUS tentang kanker serviks dan
berhubungan dengan motivasi untuk melaksanakan deteksi dini melalui VA test
dengan p value <0,001. Penelitian (Hartiningtyas, 2018), motivasi wanita usia subur
dalam melakukan pemeriksaan IVA sebelum diberikan pendidikan kesehatan kanker
serviks diperoleh hasil kategori tinggi sebanyak 2,5%. Setelah diberikan pendidikan
kesehatan kanker serviks motivasi wanita usia subur meningkat menjadi 50%. Terdapat
perbedaan yang signifikan antara motivasi sebelum dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan kanker serviks dari hasil uji statistik menggunakan wilcoxon match pairs test
diperoleh value sebesar 0,000 (Mastura & Simanullang, 2024)

Secara teori Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan individu untuk
mengingat kembali (recall) atau mengenali kembali nama, kata, inspirasi, rumus, dan
sebagainya (Widyawati, 2020). Pengetahuan merupakan hasil dari mengetahui dan
akan terjadi pada saat penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan
diperoleh dari penginderaan melalui indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa,
dan raba (Tri Agustami et al., 2024).

Faktor-faktor yang mempengaruhi Pengetahuan
Beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu dalam Lily Elyda
Daulay, 2022, yaitu :
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Pendidikan
Media massa / informasi
Usia
Lingkungan
Pengalaman

Pengetahuan mengenai pemeriksaan VA test sangat penting untuk mendukung
keberhasilan pemeriksaan IVA. Oleh karena itu, tenaga kesehatan diharapkan mampu
menyampaikan komunikasi, informasi, dan edukasi secara baik dan efektif kepada
calon pengguna. Selain itu, tenaga kesehatan juga perlu memberikan asuhan kesehatan
serta advokasi terkait penggunaan alat kontrasepsi yang tepat. Penyuluhan kesehatan
ini dapat dilakukan melalui berbagai metode, salah satunya adalah dengan
menggunakan media video. Media video mampu menyampaikan informasi secara
visual dan audio yang menarik sehingga memudahkan pemahaman dan meningkatkan
daya ingat responden terhadap materi IVA Test (Sophia et al., 2023)

Media video merupakan media elektronik yang mampu menggabungkan
teknologi audio dan visual secara bersama sehingga menghasilkan suatu tayangan yang
dinamis dan menarik (Arsyad,2019).

Meninjau dari hasil penelitian yang didapatkan mengenai pengaruh media video
dengan pengetahuan wus mengalami peningkatan. Penggunaan media video memiliki
pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan pada WUS, karena media
video memiliki kelebihan dalam penyajian gambar dan suara yang tidak membosankan
bagi responden.

Pada penelitian di wilayah kerja Puskesmas Jejangkit ini rata-rata nilai
pengetahuan sebelum diberikan intervensi menggunakan media video yaitu 55,51
padahal sudah sering dilakukan Penyuluhan tentang IVA Test hal ini disebabkan salah
satunya masih banyak responden yang berpendidikan rendah. dan rata-rata nilai
pengetahuan sesudah diberikan intervensi menggunakan media video menjadi 75,82
atau rata-rata peningkatan sebanyak 20,31%. Dengan kata lain, media video terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan wanita usia subur tentang IVA Test.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan dari penelitian dengan menggunakan
video edukasi salah satunya dengan menggunakan efek dan teknik, video dapat menjadi
media yang sangat baik dalam mempengaruhi sikap dan emosi, sehingga lebih konkret
dibandingkan media teks atau ceramah. Setelah diberikan penyuluhan menggunakan
media video meningkat pengetahuannya dikarenakan media video dapat meningkatkan
fokus dan ketertarikan responden selama penyuluhan, sehingga mereka lebih aktif
memperhatikan materi tentang I\VVA Test. Penyuluhan melalui video menjadi salah satu
sarana penyampaian informasi bagi wanita usia subur (WUS). Informasi berperan
penting dalam membentuk opini dan kepercayaan individu.

Hasil akhir penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh pengetahuan sebelum
dan sesudah pemberian informasi tentang IVA Test melalui media video untuk
membantu pemahaman suatu materi dan informasi

agkrownE

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul pengaruh penggunaan media video edukasi

terhadap tingkat pengetahuan WUS Tentang IVA Test di wilayah kerja Puskesmas Jejangkit
dengan 91 responden dapat ditarik simpulan sebagai berikut :

d
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1. Wanita Usia Subur sebelum diberikan penyuluhan menggunakan media video tentang IVA
test didapatkan nilai minimal pada saat pretest yaitu 27 dan nilai maksimal 87 atau nilai
rata- rata pengetahuan 55,51

2. Wanita Usia Subur sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media video tentang IVA
test didapatkannilai minimal pada saat posttest 53 dan nilai maksimal 100 atau nilai rata-
rata pengetahuan 75,82

3. Ada pengaruh edukasi dengan menggunakan media video terhadap pengetahuan Wanita
Usia Subur tentang IVA Test dengan hasil p-value adalah 0,001 (p<0,05)
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